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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang 
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang 
lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan saya 
pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
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PENGARUH BASIS SALEP TERHADAP SIFAT FISIK SEDIAAN SALEP EKSTRAK 
ETANOLIK BONGGOL PISANG AMBON (Musa paradisiaca var. sapientum L.) SEBAGAI 
PENYEMBUHAN LUKA TERBUKA PADA TIKUS 
 
EFFECT OINTMENT BASE OF CHARACTER PHYSICAL PREPARATION OINMENT 
EXTRACT AMBON BANANA WEEVIL (Musa paradisiaca var. sapientum L.) AS OPEN 




Kandungan bonggol pisang ambon berupa senyawa flavonoid, saponin, dan tanin 
berperan dalam proses penyembuhan luka terbuka. Tujuan penelitian ini yaitu 
menganalisis pengaruh variasi basis salep terhadap sifat fisik sediaan salep dan 
penyembuhan luka terbuka. Ekstraksi bonggol pisang ambon dilakukan secara 
soxhletasi dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanolik bonggol pisang dibuat dalam 
bentuk salep dengan empat basis yang berbeda yaitu basis larut air, basis tercuci, basis 
absorpsi, dan basis hidrokarbon. Salep yang dibuat diamati sifat fisiknya, yaitu 
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, dan daya sebar dilakukan selama 
4 minggu. Uji daya penyembuhan luka menggunakan hewan uji tikus jantan sebanyak 
27 ekor yang dilukai punggungnya dengan diameter ± 1,5 cm. Luka yang terbentuk 
kemudian diolesi dengan salep yang diuji dan diameter luka diukur dari hari pertama 
hingga sembuh. Hasil penelitian menunjukkan variasi basis salep berpengaruh terhadap 
warna, viskositas, daya sebar, dan daya lekat, namun tidak berpengaruh pada 
homogenitas, dan pH. Variasi basis salep juga berpengaruh terhadap penyembuhan luka 
terbuka. Salep bonggol pisang ambon basis hidrokarbon dan larut air memberikan efek 
penyembuhan luka terbuka yang lebih cepat diikuti dengan salep bonggol pisang ambon 
basis absorpsi dan  tercuci. 
 




The content of ambon banana weevil in the form of flavonoids, saponins and tannins 
play a role in the healing process of open wounds. The purpose of this research is to 
analyze the effect of variations base ointment in the physical properties and healing 
open wounds. Extraction of ambon banana weevil done soxhletation with 96% ethanol. 
Banana weevil is presented in the form of an ointment with four different bases are 
water-soluble base, base leached, base absorption, and a hydrocarbon base. 
Observation of physical properties of an ointment include organoleptic, homogeneity, 
pH, viscosity, adhesion, and dispersive power for 4 weeks. Wound healing power tests 
using male rats as many as 27 rats were injured her back with a diameter of ± 1.5 cm. 
The wounds were applied with ointment tested and wound diameter was measured from 
the first day until cured. The results showed variations affect the ointment base color, 
viscosity, dispersive power, and adhesion, but has no effect on homogeneity, and pH. 
Variations ointment base also affects the healing of open wounds. Ambon banana 
weevil ointment base and a water-soluble hydrocarbons provides an open wound 
healing effect more quickly followed by banana weevil ambon ointment base absorption 
and leached. 
 




Luka terjadi akibat adanya gangguan selular, anatomi dan fungsional yang berkesinambungan pada 
jaringan hidup (Nagori & Solanki, 2011). Gangguan tersebut dapat berasal dari pengaruh fisik, 
kimia, panas, atau mikroba. Ketika kulit robek, terpotong, atau tertusuk disebut sebagai luka terbuka 
dan ketika memar terkena benda tumpul disebut luka tertutup, sedangkan luka bakar disebabkan 
oleh api, panas, radiasi, kimia, listrik, atau panas matahari (Thakur et al., 2011). Penyembuhan luka 
terjadi dalam 3 fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase maturasi (Prasetyono, 2009). 
Bonggol pisang ambon berperan dalam penyembuhan luka. Kandungan bonggol pisang 
yang berperan dalam penyembuhan luka adalah saponin, flavonoid, dan tanin (Pongsipulung et al., 
2012). Ekstrak bonggol pisang ambon mengandung metabolit sekunder senyawa fenol yaitu 
saponin, tannin, dan flavonoid. Kandungan flavonoid dan saponin berfungsi sebagai antibiotik 
(Adawiah & Riyani, 2015). Selain itu flavonoid dapat menurunkan agregasi platelet, menghambat 
perdarahan dan perangsang pertumbuhan sel baru (Adawiah and Riyani, 2015; Fitriyah, 2011). 
Skrining fitokimia menunjukkan bahwa getah pohon pisang mengandung tannin yang berfungsi 
sebagai antiseptik sehingga mencegah terjadinya infeksi (Fitriyah, 2011).  
Salep adalah sediaan setengah padat yang mudah dioleskan sebagai obat luar. Bahan obat 
harus larut atau terdispersi secara homogen dalam basis salep yang cocok (Anief, 2006). Basis salep 
yang satu dengan basis lainnya mempunyai sifat yang berbeda sebab komposisi bahan yang 
berbeda, sehingga pemilihan basis sangat penting sebab akan berpengaruh terhadap pelepasan obat. 
Pelepasan obat dari salep dipengaruhi oleh konsentrasi obat (dosis obat) dalam basis, jenis basis 
salep, kelarutan obat dalam basis, waktu difusi dan viskositas. Jika kelarutan obat dalam basis tinggi 
maka afinitasnya kuat yang artinya koefisien difusi rendah sehingga pelepasan obat menjadi lambat 
dan sebaliknya. Konsentrasi obat dalam basis akan mempengaruhi viskositas dari sediaan salep. 
Viskositas yang tinggi menyebabkan koefisien difusi obat dalam basis rendah sehingga pelepasan 
obat menjadi kecil. Waktu difusi semakin cepat maka pelepasan obat semakin besar, sebaliknya jika 
waktu difusi lambat maka pelepasan obat semakin kecil (Voigt, 1995). Sehingga dapat diperkirakan 
variasi basis salep akan menyebabkan sifat fisik sediaan salep yang berbeda dan akan berpengaruh 









2. METODE PENELITIAN 
a. Alat dan Bahan 
Alat 
Alat yang digunakan meliputi alat soxlethasi, rotatory evaporator (Stuart®),  cawan porselin, 
gunting bedah, scapel, mistar, pencukur bulu tikus, mistar, timbangan analitik (Denver Instrument), 
stopwatch, pH stick, Viscometer Rion elektrik (Rion-Japan). 
Bahan 
Semua bahan yang digunakan berderajat teknis meliputi bonggol pisang ambon, etanol 70 
%, etanol 96%, vaselin album, adeps lanae, stearil alkohol, cera alba, natrium lauryl sulfat, propilen 
glikol, PEG 4000, PEG 400, aquadest, etil klorida sebagai anastesi lokal, povidone iodine sebagai 
kontrol positif, tikus jenis lokal dengan berat badan 150-200 g  sebanyak 27 ekor. 
b. Pembuatan ekstrak  
Bonggol pisang ambon dipotong kecil-kecil kemudian dikeringkan diudara terbuka terlindung dari 
sinar matahari. Bonggol pisang ambon kering kemudian diblender sampai halus. Sebanyak 40 gram 
serbuk simplisisa bonggol pisang ambon dibungkus  kertas saring. Kemudiaan diekstraksi dengan 
metode soxhlet dengan alkohol 96% (3 kali sirkulasi) selama 4 jam. Ekstrak dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator kemudian diuapkan diatas waterbath dan diperoleh ekstrak kental 
(Tuhu et al., 2007). 
c. Formula dengan pembuatan salep ekstrak bonggol pisang ambon 
1) Formula basis salep 
Formula basis salep dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi basis salep larut air, tercuci, absorpsi, dan hidrokarbon 
Bahan 
Tipe basis 
Larut Air Tercuci Absorpsi Hidrokarbon 
Vaselin album - 25 g 86 g 85 g 
Adeps lanae - - 3 g 15 g 
Stearil alcohol - 25 g 3 g - 
Cera alba - - 8 g - 
Natrium lauryl sulfat - 1 g - - 
Propilen glikol - 12 g - - 
PEG 4000 40 g - - - 
PEG 400 60 g - - - 
Aquadest - 37 g - - 








2) Formula salep ekstrak bonggol pisang ambon 
Formula salep ekstrak bonggol pisang ambon dapat dilihat pada Tabel 2. 




F1 F2 F3 F4 
Basis salep 18 g 18 g 18 g 18 g 
Ekstrak bonggol pisang ambon 2 g 2 g 2 g 2 g 
Bobot total  20 g 20 g 20 g 20 g 
Keterangan: 
Sediaan salep ekstrak bonggol pisang ambon dibuat dalam 4 formula: 
F1 : mengandung ekstrak bonggol pisang ambon konsentrasi 10% dan basis larut air 
F2 : mengandung ekstrak bonggol pisang ambon konsentrasi 10% dan basis tercuci 
F3 : mengandung ekstrak bonggol pisang ambon konsentrasi 10% dan basis absorpsi 
F4 : mengandung ekstrak bonggol pisang ambon konsentrasi 10% dan basis hidrokarbon 
d. Evaluasi sediaan salep ekstrak etanolik bonggol pisang ambon 
1) Uji organoleptik 
Uji organoleptik meliputi: bau, bentuk, dan warna dari sediaan salep. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan mengambil sediaan salep pada bagian atas, tengah, dan 
bawah. Kemudian salep diletakkan pada kaca objek lalu digosok dan diraba (Departemen 
Kesehatan RI, 1979).  
3) Uji pH 
Pengujian pH salep dilakukan dengan menimbang salep sebanyak 0,5 g dan diencerkan dengan 
5 mL aquades. Kemudian dimasukkan pH stik selama 1 menit. Perubahan warna pada pH stik 
dibandingkan dengan pH standart (Naibaho et al., 2013). 
4) Uji viskositas 
Viskositas sediaan salep diukur dengan menggunakan alat Viskometer Rion. Salep dimasukkan  
kedalam cup italic dan rotor dipasang. Kemudian alat dihidupkan dan viskositas yang terbaca 
dicatat. 
5) Uji daya lekat 
Pengujian daya lekat dilakukan dengan cara menimbang 1 gram salep yang diletakkan pada 
salah satu permukaan kaca objek kemudian ditutup dengan kaca objek yang lain. Kaca objek 
ditindih dengan beban 1 kg selama 5 menit. Kaca objek yang berhimpit kemudian dipasang 
pada alat uji daya lekat dan bersamaan dengan pemberian beban 80 gram pada alat uji daya 
lekat, catat waktu ketika objek gelas saling terlepas. Daya lekat salep yang baik tidak kurang 




6) Uji daya sebar 
Sebanyak 0,5 gram salep diletakkan diatas cawan petri, timbang cawan petri lain dan letakkan 
diatasnya. Diamkan selama 1 menit, dan ukur diameter salep yang menyebar. Tambahkan 
beban 100 gram, diamkan selama 1 menit dan ukur diameter salep yang menyebar (Naibaho et 
al., 2013). 
e. Pembuatan luka terbuka pada kulit tikus 
Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan galur wistar yang sudah dewasa, sehat, berat badan 
150-200 g sebanyak 27 ekor. Sebelum pembuatan luka bulu punggung pada tikus dicukur dan 
dibersihkan dengan alkohol 70%. Kemudian dianastesi menggunakan etil klorida dengan 
disemprotkan pada kulit yang akan dibuat luka ditunggu 10 detik dengan durasi 30 detik. Lalu 
digunting kulit yang punggung tikus berbentuk lingkaran dengan diameter luka sayat ± 1,5 cm 








Gambar 1. Model luka terbuka pada tikus 
Uji luka terbuka pada tikus terdiri dari 9 kelompok uji meliputi kelompok kontrol positif, 
kelompok perlakuan salep bonggol pisang ambon basis larut air, kelompok perlakuan salep bonggol 
pisang ambon basis tercuci, kelompok perlakuan salep bonggol pisang ambon basis absorpsi, 
kelompok perlakuan salep bonggol pisang ambon basis hidrokarbon, kelompok kontrol negatif basis 
larut air, kelompok kontrol negatif basis tercuci, kelompok kontrol negatif basis absorpsi, dan 
kelompok kontrol negatif basis hidrokarbon. 
Luka diolesi salep secara merata setiap tiga kali sehari (Pongsipulung et al., 2012). Pada 
kelompok kontrol negatif diberikan basis salep dan kontrol perlakuan diberikan salep dengan 
ekstrak bonggol pisang ambon. Sedangkan pada kontrol positif diberikan povidone iodine (Jagtap et 
al., 2009). Diukur diameter luka dimulai pada hari kedua. Pengukuran dilakukan setiap hari dimulai 







f. Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis sebagai berikut: 
1. Sifat fisik sediaan salep viskositas, pH, daya sebar, dan daya lekat menggunakan Shapiro-Wilk 
untuk melihat terdistribusi normal atau tidak. Kemudian dianalisa dengan metode ANOVA one 
way dan dilanjut dengan Uji Tukey (Dara, 2012). 
2. Diameter luka terbuka diukur dengan mengguanakan mistar. Diameter diukur sebanyak 4 kali, 
pengukuran diameter dapat dilihat pada Gambar 2. Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata 
diameter dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
dx = 









Gambar 2. Metode pengukuran diameter luka 
(Silalahi & Surbakti, 2015) 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik dengan metode ANOVA dengan α 
0,05 atau 5%, dengan rumus: 
P% = 
      
  
 x 100% 
Keterangan:  
P% = presentase penyembuhan luka  
do = diameter luka awalq2 
dx = diameter luka pada hari pengamatan 
Apabila terdapat perbedaan yang signifikan maka dilanjut dengan uji LSD untuk melihat 
perlakuan yang memberikan efek yang berbeda (Pongsipulung et al, 2012).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Ekstraksi 
Bonggol pisang ambon diekstraksi menggunakan metode soxhletasi dengan pelarut etanol 96%. 
Ekstraksi dilakukan dengan mengekstraksi 800 mg serbuk bonggol pisang ambon secara soxhletasi 
menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstraksi menghasilkan ekstrak kental sebanyak 10,4 gram 
dengan rendemen 1,33%. Organoleptik ekstrak bonggol pisang ambon berwarna cokelat tua, kental, 




Hasil Pemeriksaan Sifat Fisik Salep Bonggol Pisang Ambon 
a. Organoleptis salep 
Pemeriksaan organoleptis sediaan salep meliputi warna, bau, serta konsistensi salep yang dilakukan 
selama 4 minggu. Hasil organoleptis salep dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil pengamatan organoleptis sediaan salep 
Formula Warna Bau Konsistensi 
F1 Kuning  Khas ekstrak bonggol pisang ambon Sangat kental 
F2 Kuning pucat Khas ekstrak bonggol pisang ambon Kental 
F3 Coklat tua Khas ekstrak bonggol pisang ambon Kental 
F4 Coklat kehitaman Khas ekstrak bonggol pisang ambon Agak Kental 
Keterangan: 
F1 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis larut air 
F2 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis tercuci 
F3 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis absorpsi 
F4 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis hidrokarbon 
Berdasarkan pengamatan organoleptis variasi basis salep berpengaruh pada warna dan 
konsistensi, namun tidak berpengaruh pada bau. Bau dari salep bonggol pisang ambon yaitu bau 
khas ekstrak bonggol pisang ambon. Urutan konsistensi salep dari yang terkental adalah salep basis 
larut air, salep basis tercuci, salep basis absorpsi, dan salep basis hidrokarbon. Warna salep dengan 
basis hidrokarbon dan absorpsi cenderung kecoklatan, sedangkan warna salep dengan basis larut air 
dan tercuci cenderung kekuningan.  
b. Homogenitas salep 
Hasil uji homogenitas semua formula salep menujukkan hasil yang homogen ditandai dengan tidak 
adanya butiran kasar atau partikel yang bergerombol pada objek gelas dan menyebar secara merata. 
Hasil uji juga menunjukkan tidak ada perubahan homogenitas selama 4 minggu penyimpanan pada 
semua formula salep. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi basis salep tidak berpengaruh pada 
homogenitas salep. 
c. Uji pH salep 
Persyaratan pH sediaan topikal yaitu 4,5-6,5 sebab pH kulit normal memiliki rentang pH tersebut 
(Anief, 2006). Hasil uji pH salep dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil uji pH salep selama 4 minggu 
Formula 
Ph 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 
F1 5 5 5 6 
F2 5 5 5 5 
F3 6 5 5 5 
F4 5 5 5 5 
Keterangan: 
F1 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis larut air 
F2 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis tercuci 
F3 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis absorpsi 
F4 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis hidrokarbon 
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Hasil pemerikasaan pH salep antara salep satu dengan yang lainnya hampir semua memiliki 
nilai pH yang sama yaitu 5, Sehingga dapat disimpulkan bahwa variasi basis salep tidak 
berpengaruh pada pH salep. 








Gambar 3. Grafik hasil uji viskositas salep selama 4 minggu 
Keterangan: 
F1 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis larut air 
F2 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis tercuci 
F3 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis absorpsi 
F4 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis hidrokarbon 
Hasil uji viskositas salep yang ditunjukkan Gambar 3 urutan viskositas dari yang paling 
rendah adalah salep bonggol pisang ambon basis Hidrokarbon, absorpsi, tercuci, dan larut air. Salep 
dengan basis larut air memiliki viskositas paling tinggi, sebab penggunaan basis PEG dan tidak 
mengandung bahan berlemak sehingga salep menjadi lebih padat dibanding dengan tiga salep 
lainnya. Salep hidrokarbon memiliki konsistensi yang tidak terlalu kental karena menggunakan 
basis berlemak yaitu vaselin album dan adeps lanae yang dapat menurunkan viskositas sehingga 
konsistensinya lebih lembek (Naibaho et al., 2013). Salep larut air terdiri dari PEG 400 dan PEG 
4000 merupakan sintesis bahan kimia dengan rantai penyusun yang panjang, sedangkan salep 
hidrokarbon terdiri dari bahan alam adeps lanae yang berasal dari lemak bulu domba dan vaselin 
album yang memiliki rantai penyusun yang mudah terlepas dan dirombak (Arika, 2013).  
Hasil uji statistik ANOVA one way signifikan (p<0,05). Hal tersebut berarti terdapat 
perbedaan bermakna pada variasi basis salep bonggol pisang ambon. Selanjutnya dilakukan uji 
tukey hasilnya signifikan (p<0,05) antara salep basis hidrokarbon dengan ketiga basis lainnya. 






































Gambar 4. Grafik hasil uji daya lekat salep selama 4 minggu 
Keterangan: 
F1 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis larut air 
F2 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis tercuci 
F3 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis absorpsi 
F4 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis hidrokarbon 
Hasil uji daya lekat semua formula salep memenuhi syarat tidak kurang dari 4 detik. Salep 
bonggol pisang ambon basis larut air memiliki daya lekat yang paling lama diikuti basis tercuci, 
basis absorpsi, dan terakhir basis hidrokarbon. Daya lekat salep dipengaruhi oleh viskositas, 
semakin besar viskositas salep menyebabkan meningkatnya daya lekat sediaan salep. Salep basis 
larut air memilik viskositas yang paling tinggi sehingga daya lekatnya paling lama. Sedangkan salep 
basis tercuci, absorpsi, hidrokarbon memiliki viskositas yang lebih rendah, sehingga daya lekat 
sediaan juga lebih cepat. 
Hasil uji ANOVA one way menunjukkan hasil yang signifikan yaitu 0,000 < 0.05. 
Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan uji tukey. Hasil dari uji tukey menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara salep basis larut air dengan tiga basis lainnya. 




































































Gambar 5. Grafik uji daya sebar salep selama 4 minggu 
Keterangan: 
F1 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis larut air 
F2 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis tercuci 
F3 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis absorpsi 
F4 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis hidrokarbon 
Hasil uji pada Gambar 5 menunjukkan daya sebar salep bonggol pisang ambon basis 
hidrokarbon paling luas dibandingkan dengan ketiga salep lainnya, hal ini berarti daya sebar salep 
bonggol pisang ambon basis hidrokarbon paling baik sehingga salep mudah menyebar. Urutan daya 
sebar salep dari yang terluas yaitu salep basis hidrokarbon, basis absorpsi, basis tercuci, dan terakhir 
basis larut air. Daya sebar salep basis luas dikarenakan memiliki konsistensi yang lebih lembek 
dibanding dengan basis lainnya (Widyantoro and Sugihartini, 2015). 
Hasil uji ANOVA one way menunjukkan hasil yang signifikan yaitu 0,000 < 0.05. Hasil dari 
uji tukey menunjukkan adanya perbedaan antara salep basis hidrokarbon dengan ketiga salep basis 
lainnya dengan nilai signifikan < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan basis salep berpengaruh pada daya sebar salep. 
g. Hasil uji penyembuhan luka terbuka 
Penyembuhan luka terjadi dalam tiga fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase maturasi.. 
Fase inflamasi terjadi pada hari pertama sampai hari ketiga. Fase yang kedua adalah fase proliferasi 
terjadi pada hari keempat hingga hari kelima. Fase yang terakhir adalah fase maturasi dimana luka 
yang berbentuk lingakaran diameternya mulai berkurang, fase ini terjadi pada hari keenam sampai 
hari ke-13. Pada fase maturasi terdapat proses yang dinamis karena terjadi kontraksi pada luka 
tersebut, dan adanya pematangan yang terjadi pada jaringan parut. Hasilnya terbentuknya jaringan 
baru yang bentuknya seperti jaringan mula-mula. Hari ke 14 sampai 27 diameter luka bakar pada 
hewan uji kelinci adalah 0 cm, yang berarti luka bakar tersebut sudah sembuh 100%. Lama waktu 






























Waktu Penyembuhan Luka (Hari) 
F1 F2 F3 F4 
Tabel 5. Rata-rata lama waktu penyembuhan luka terbuka 
Perlakuan 
Rata-rata ± SD lama waktu 
penyembuhan luka terbuka 
(Hari) 
Povidone iodine (Kontrol positif) 18,33 ± 1,53 
F1 (SBPA larut air) 14,00 ± 1,00 
F2 (SBPA tercuci) 18,67 ± 1,53 
F3 (SBPA absorpsi) 17,33 ± 2,31 
F4 (SBPA hidrokarbon) 13,33 ± 1,53 
Basis larut air (kontrol negatif) 24,00 ± 1,00 
Basis tercuci  (kontrol negatif) 27,33 ± 0,58 
Basis absorpsi (kontrol negatif) 27,33 ± 0,58 
Basis hidrokarbon (kontrol negatif) 24,00 ± 1,00 
Keterangan: 
SBPA : Salep bonggol pisang ambon 
Berdasarkan hasil pada Tabel 5, urutan penyembuhan luka tercepat hingga yang terlama 
yaitu yang pertama salep bonggol pisang ambon basis hidrokarbon (13,33 ± 1,53 hari), diikuti salep 
bonggol pisang ambon basis larut air (14,00 ± 1,00 hari), salep bonggol pisang ambon basis 
absorpsi (17,33 ± 2,31 hari), povidone iodine (18,33 ± 1,53 hari), salep bonggol pisang ambon basis 
tercuci (18,67 ± 1,53 hari), selanjutnya basis hidrokarbon (24,00 ± 1,00 hari), basis larut air (24,00 











Gambar 6. Grafik hasil uji daya penyembuhan luka salep bonggol pisang ambon 
Keterangan: 
F1 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis larut air 
F2 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis tercuci 
F3 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis absorpsi 
F4 : Formula Salep ekstrak bonggol pisang ambon basis hidrokarbon 
Bedasarkan Gambar 6 dapat dilihat proses penyembuhan luka paling cepat terjadi pada salep 
bonggol pisang ambon basis hidrokarbon dan larut air, kemudian diikuti salep bonggol pisang 
ambon basis absorpsi dan tercuci. Data hasil uji penyembuhan luka dari keempat formula kemudian 
diuji shapiro-wilk dan homogenitas hasilnya data terdistribuasi normal dan homogen dengan nilai 
signfikan > 0,05. Selanjutnya diuji ANOVA one way hasilnya signifikan (p<0,05), hal ini 
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menunjukkan bahwa perbedaan basis berpengaruh terhadap uji penyembuhan luka terbuka pada 
tikus. Selanjutnya dilakukan uji LSD hasilnya signifikan (p<0,05) antara salep bonggol pisang 
ambon basis hidrokarbon dengan salep bonggol pisang ambon basis tercuci dan Absorpsi. Namun 
antara salep bonggol pisang ambon basis hidrokarbon dengan salep bonggol pisang ambon basis 
larut air hasilnya tidak signifikan (p>0,05). Hal tersebut dikarenakan keduamya memiliki efek 
hidrasi kulit yang baik. Basis hidrokarbon yang bersifat lemak merupakan penutup yang oklusif 
sehingga dapat menghidrasi kulit. Basis larut air terdiri dari fase air dan tidak mengandung bahan 
berlemak, sehingga dapat meningkatkan hidrasi dari stratum korneum dan mingkatkan penetrasi 
dari ekstrak bonggol pisang ambon. Efek hidrasi kulit yang meningkat akan meningkatkan absorpsi 
obat (Naibaho et al., 2013). Selain itu salep basis larut air mengandung PEG yang bersifat larut 
dalam air menyebabkan obat mudah terlepas dan terserap oleh kulit lebih cepat (Amalia, 2012). 
Kemudian ekstrak bonggol pisang ambon yang bersifat larut air akan mudah lepas juga dari basis 
hidrokarbon yang bersifat lemak. 
4. PENUTUP 
Perbedaan basis salep bonggol pisang ambon berpengaruh terhadap warna, viskositas, daya lekat, 
dan daya sebar, namun tidak berpengaruh terhadap homogenitass dan pH. Berdasarkan hasil uji 
penyembuhan luka perbedaan basis salep juga berpengaruh terhadap penyembuhan luka terbuka. 
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